Semangat Baru Menuju Tahun Baru

Waktu terus berlalu. Tanpa disadari sekarang aku telah berada di perujung tahun 2008. Tepatnya pada hari ini Selasa, 16 Desember 2008 pukul 13.00 selesai makan siang…aku menatap diriku dikaca sambil memikirkan sesuatu….

   - ))) Apa yang harus aku isi dan lakukan di tahun 2009 nanti ?
   - ))) Bagaimana dengan kehidupanku di tahun tersebut ?
Aku terus memandangi diriku dikaca…dan aku sangat menginginkan kehidupan ini lebih baik lagi di tahun 2009 nanti…Aku sangat bersemangat menanti perubahan tahun ini…setelah memandangi kaca yang cukup melelahkan karena memikirkan harapan itu, aku langsung meninggalkan diriku yang dikaca menuju tempat kuliahku…karena hari ni aku ada latihan kegiatan mahasiswa….Sampai dikampus, aku bertemu dengan temanku yang lainnya…dan mereka lagi merencanakan sesuatu untuk mengisi kegiatan di malam tahun baru nanti…
“Weeey,gi apa kalian?” tanyaku sambil memandangi mereka.
“Ri,ada apa ni kekampus? Bukankah kamu udah pulang tadi Ri?” tanya Sandi dengan suara yang lantang…
Aku lalu tersentak terdiam karena kalau aku bilang hari ini ada latihan pasti mereka pada marah denganku karena aku lebih mementingkan latihanku dari pada mereka.

“Oooow, hari ini aku hanya dateng aja kok kekampus. Kan aku mau nemuin kalian..Memang ngak boleh?” sambil menyembunyikan sesuatu yang sebenarnya. “HmM…Oiya Ri kami tadi lagi merencanain sesuatu untuk kegiatan kita nanti di tahun baru, tapi masih bingung mau cari lokasi yang mantaaaaaaap ditahun ini. Eeehmm…..Lho ada ide nggak Ri..?”tanya Sandi sambil berpikir dengan menepuk pundakku…
“Kita kebawah dulu aja yuk, ke kafe Mang Udin sambil ngomongin lokasi tahun baru nanti..Gimana…ngobrolnya di bawah aja y..?”elakku sambil memikirkan rencana tersebut.
Kami berenam,,Aku, Sandi,Budi,Heri,Doni, dan Yudi berjalan menuju cafe Mang Udin yang letaknya sebelahan dengan kampus digital tercinta kami ini. Kebetulan tempat yang kami biasa duduk bersama nggak ada yang menempatinya. Kami langsung duduk lalu diam seribu bahasa dengan gaya duduk enjoy.
“Euy jangan diem be,,,taon baru ni dak lamo lagi…sekarang ni pekerke nak kemano kito tahun ini? Dak mungkin nak dirumah be…!!!”tanya Heri sambil kesal dengan menggunakan bahasa kerajaannya. 

Kami masih diam sambil tetap memikirkan rencana itu. Semua masih tetep pada posisi duduk yang statis.
“cak ini be,,cak mano kalu kito keluar Palembang be,,males euy aman tetep nak taon baru disini be..”kata Heri dengan lantang.
“Naaah ide bagus juga tu bro…”jawab Sandi dengan nada keras sambil mengagetkan kami semua yang lagi tetep berpikir. 
“Nanti aja dulu aku mau mesan makanan dulu, pikirinlah kalian dulu yow…aku lagi belum bisa mikir nih karena perut aku lapeeeeer nian cuih..”Budi berkata sambil meninggalkan kami untuk memesan makanan..

“Bud es teh satu,,,tolong pesenin ya,,inget nggak pake lama”ujar Doni sambil memegangi tenggorokannya yang sedang haus banget.
“Bud pesenin kami jugo yang lennyo ni,,ocree boZ”kata Heri dengan tegas.

“ayyyyy masem nian mulut aq. payo ck beli rokok euy.”saran Heri biar kami bisa pada mikir semua..

“Her ni duit aku cuma ada segini…”Yudi sambil memberikan uang 2000 untuk nambahin beli rokok dari dalam dompet kulitnya.
“naah aku cuma ado 1000 nh..”sambut Doni dengan wajah yang lagi mikirin duitnya..

“3000 dari aku,jangan nggak dibeliin”seru Sandi sambil menggarut - menggarut kepala.

“Her duit aku 2000 be ye…”Budi mendekati Heri sambil memberikan uang 2000 kepadanya. “Aku ada 3000 nih Her untuk nambahin beli rokok…”ujarku sambil memberikan uang 3000 yang ada disaku celana aku.
“Naah kan lemak kalau meker ado rokok kayak ni”…balas Heri sambil tersenyum gembira meninggalkan kami untuk membeli rokok.
Heri datang dengan rokok 2 bungkus ditangan kirinya.
“Naah jangan dak mikir sekarang yee,,obat masem lah dapet sekarang ni”..kata Heri dengan semangat membuka bungkus rokok itu.

Mereka pada cepat – cepat  mengambil jatah satu persatu rokok mereka. Sekarang kami sudah dapet semua. Dan siap untuk menuangkan inspirasi. 

“Cuy,gimana kalau kita ke Lampung tahun baru ini,setuju dak euy…ha..ahahay”….ujar Sandi yang mendapatkan inspirasi dari menghisap rokok yang telah dihidupkannya lima detik yang lalu.

“kalau aku setuju be”jawab Budi sambil dengan makanan yang masih berada dimulutnya.

“Ocreeee deh,,aku juga bisa kok…”balas Doni sambil menghembuskan asap rokok ke atas dengan headset yang tersangkut ditelinganya.

“Kalu aku terserah euy,,kemano be jadi asak be jangan mantep disinilah”kata Heri yang semangat banget agar bisa tahun baruan diluar Palembang.

“maaf nian friends untuk tahun baru ini kalau mau keluar aku nggak bisa…karena ortu aku masih berangkat dan juga nggak mungkin aku harus ninggalin adikku dirumah. Maaf banget aku nggak bisa gabung kalau kalian masih tetep ingin tahun baru disana..”jawabku sambil memikirkan pesan ortuku yang masih terekam jelas di otakku sebelum ortuku berangkat.
“Nyantai Ri kami ngerti kok,lagian kami juga berat ninggalin kamu disini”ujar Sandi dengan memandangi wajahku.

“ya Ri santai euy…”kompak jawab anak – anak kepadaku.
“naah aku sepertinya nggak bisa juga deh kalau mau ikutan ke Lampung dengan kalian karena aku nggak dapet izin dari ortuku kalau mau tahun baruan diluar”ujar Yudi yang lagi memikirkan sesuatu.
“waaduh jadi sekarang gimana y….padahal aku ingin banget kita bisa tahun baruan diluar,,tapi berhubung 2 diantara kita nggak bisa…jadi gimana kalau kita tetap di palembang ini ja tahun barunya..?”saran Sandi dengan mempertimbangkan aku dan Yudi yang nggak bisa kalau tahun baru diluar.
“Tapi nggak papa kok kalau kalian masih mau diluar tahun baruannya, jangan hiraukan kami disini”ujarku sambil menatap teman – teman aku yang sangat menginginkan agar tahun baruan  nanti bisa di luar.
“ya benar juga tuh kata Ari, kami disini sehat – sehat ja friends”sambut Yudi dengan perasaan yang kesepian jika mereka akan tetap pergi juga.

Sandi,Budi,Heri,dan Doni sedang berpikir sambil curi – curi pandang kepada kami berdua…dan sambil berbisik – bisik mengenai rencana ini. 
“Sekarang kayak ni friends,kita ini berteman bukan cuma sebentar. Dari semester 1 kita telah saling mengenal…Dan menurutku apa salahnya kalau kita bisa berkumpul di Palembang. Mungkin disini kesetakawanan kita diuji.”ujar Budi yang telah menghabiskan satu piring spaghetti alias mie instant+telor mata sapi.
“yaaaa…..kyknya bener juga tuh. Kita ngggak mungkin tega dunk ninggalin Ari dan Yudi,secara nereka kan teman dan sahabat baik kita….ya nggak bro??”seru Doni dengan senyum yang mempesona kearah kami berlima.

“yupps setuju aku Bud,,walaupun aku pengen nian nak taon baru diluar tapi aku dak galak kalau kito dak biso pegi sam”,,,mending kito biso ngisi taon baru ni di Palembang ni be,…kan banyak jugo lokasi – lokasi yang bagus di Palembang ni kalu malem hari…ya dak euy..?”sambut Heri sambil membuat bola – bola dari asap rokoknya.

“Ya iyalah secara Palembang juga terkenal gt loh…ya kita keliling BKB,Ampera,KI,Jakabaring,dan nanti kita makan di rumah makan legenda…Uuuugh… so sweet banget tuh suasananya sambil melihatin sungai musi”

Ujar Sandi yang memikirkan keindahan kota Palembang di malam hari.

Aku pun tersentak kaget karena aku teringat kalau hari nih ada latihan jam 2 siang nh. Tapi waktu sudah menunjukkan pukul dua siang. Dan rencana pembahasan kami belum selesai.

“Naah sekarang kita sepakat kalau tahun baru di Palembang kota BARI nih…kota pempek tercinta kita ini demi persahabatan kita…ok deal ya semua”jelas Budi kepada anak – anak dengan mengulurkan tangannya.

Kami berenam mengulurkan tangan semua dan berkata : “Kita Bersahabat Untuk Selamanya”…setelah mengatakan itu kami menjadi mempunyai kekuatan baru dalam mengisi kehidupan kami semua. Dan selanjutnya kami berpisah untuk pulang kerumah masing – masing sedangkan hari nih aku tetap dikampus karena ada latihan.
Sembari meninggalkan Café Mang Udin kami bernyanyi lagu sindentosca judulnya kepompong…..kami bersama – sama bernyanyi : “…………Persahabatan bagai kepompong mengubah ulat menjadi kupu – kupu, Persahabatan bagai kepompong hal yang tak indah berubah jadi indah……………”
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